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ABSTRACT

Adolescent mental health is an important issue, considering the prevalence of mental disorders at the age of 15-
24 years continues to increase. Vocational school students face unique pressures due to the academic demands
and development of vocational skills, which can be a significant source of stress. This community service program
aims to increase the understanding of students of the Al-Tkhwan Integrated Vocational School in Tasikmalaya
City about mental health through interactive education. The activity was carried out through three stages, namely
preparation, socialization, and evaluation. A total of 9 students of class X.2 participated in this program.
Education is provided through interactive presentations, group discussions, and question-and-answer sessions.
The evaluation was carried out with a pre-test and post-test using 16 questions related to mental health. The
results of the activity showed an increase in students' understanding of the good category, from 56% in the pre-
test to 78% in the post-test, while the category decreased significantly, from 44% to 22%. Students show high
enthusiasm and a better awareness of the importance of mental health. Mental health education through
interactive methods has proven to be effective in increasing the understanding of vocational school students. This
program is the first step in building an educational ecosystem that supports students' psychological well-being
and prepares them to face the challenges of life with a mentally healthy attitude.
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ABSTRAK

Kesehatan mental remaja merupakan isu penting mengingat prevalensi gangguan mental emosional pada usia 15-
24 tahun terus meningkat. Siswa SMK menghadapi tekanan unik karena tuntutan akademik dan pengembangan
keterampilan vokasional yang dapat menjadi sumber stres signifikan. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SMK Terpadu Al-Ikhwan Kota Tasikmalaya tentang kesehatan
mental melalui edukasi interaktif. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu persiapan, sosialisasi, dan
evaluasi. Sebanyak 9 siswa kelas X.2 mengikuti program ini. Edukasi diberikan melalui presentasi interaktif,
diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test menggunakan 16
pertanyaan terkait kesehatan mental. Hasil kegiatan menunjukkan, terjadi peningkatan pemahaman siswa dengan
kategori baik dari 56% pada pre-test menjadi 78% pada post-test, sementara kategori cukup menurun dari 44%
menjadi 22%. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya kesehatan
mental. Edukasi kesehatan mental melalui metode interaktif terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa
SMK. Program ini menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
kesejahteraan psikologis siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kehidupan dengan sehat secara
mental.

Kata kunci: Edukasi, Kesehatan Mental, Siswa SMK, Remaja

PENDAHULUAN

Masa remaja ditandai dengan berbagai perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks.
Data World Health Organization (WHQO) menunjukkan bahwa separuh dari gangguan kesehatan mental
dimulai pada usia 14 tahun, namun sebagian besar kasus tidak terdeteksi dan tidak tertangani dengan
baik (Fitriani, 2024). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi gangguan mental
emosional pada remaja usia 15-24 tahun terus mengalami peningkatan (Aisyaroh et al., 2022). Data
Survei Kesehatan Indonesia 2023 mencatat bahwa 2% remaja usia 15-24 tahun mengalami depresi, dan
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34,9% atau sekitar 15,5 juta remaja mengalami masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir.
Selain itu, 5,5% remaja mengalami setidaknya satu gangguan mental, namun sebagian besar kasus ini
tidak terdeteksi dan tidak tertangani dengan baik (Badan Kebijakan dan Pembangunan Kesehatan,
2023). Kondisi ini diperparah oleh stigma negatif yang masih kuat terhadap kesehatan mental di
masyarakat, rendahnya literasi kesehatan mental, serta keterbatasan akses layanan konseling dan
dukungan psikologis di lingkungan pendidikan (Ernyasih, 2025).

Siswa sekolah menengah kejuruan memiliki karakteristik unik dibandingkan siswa sekolah
menengah atas lainnya. Adanya tuntutan menguasai mata pelajaran akademik dan pengembangan
keterampilan teknis dan vokasional yang spesifik sesuai jurusan masing-masing. Tekanan untuk
mencapai standar kompetensi industri, menghadapi praktik kerja lapangan, serta kecemasan akan masa
depan karier dapat menjadi sumber stres yang signifikan. Tanpa pemahaman dan keterampilan
manajemen kesehatan mental yang memadai, kondisi ini berpotensi menghambat prestasi akademik,
menurunkan motivasi belajar, bahkan memicu perilaku berisiko seperti kenakalan remaja,
penyalahgunaan zat, hingga tindakan yang membahayakan diri sendiri.

Edukasi kesehatan mental bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan upaya
penting yang semakin mendapat perhatian mengingat besarnya tantangan psikologis yang dihadapi
remaja pada masa ini. Periode remaja merupakan periode usia sekitar 10 sampai 22 tahun, terdapat
perkembangan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan, sehingga rentan terhadap stres, kecemasan,
dan depresi. Menurut data WHO, sekitar 20% remaja di dunia mengalami gangguan kesehatan mental,
yang berdampak negatif terhadap prestasi belajar dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan . Oleh
karena itu, program edukasi kesehatan mental di lingkungan sekolah menjadi sangat dibutuhkan sebagai
intervensi preventif dan promotif untuk menyiapkan generasi muda yang sehat secara psikologis dan
mampu menghadapi tekanan hidup dengan kemampuan adaptasi yang baik (Moesarofah et al., 2024).

Sebuah kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMK Negeri I Surabaya, edukasi dan
sosialisasi kesehatan mental dan fisik diberikan kepada 607 siswa kelas XI. Metode yang diterapkan
meliputi penyuluhan interaktif, diskusi kelompok kecil, serta praktik dan demonstrasi. Hasil kegiatan
menunjukkan antusiasme tinggi dari siswa dan pemahaman yang baik mengenai pentingnya menjaga
kesehatan mental sebagai bagian dari keberhasilan akademik dan perkembangan pribadi. Penelitian ini
sejalan dengan temuan dari beberapa studi yang menyoroti pentingnya promosi kesehatan mental
berbasis sekolah untuk meningkatkan kesejahteraan siswa (Moesarofah et al., 2024).

Selain itu, dalam konteks era digital saat ini, remaja SMK juga menghadapi pengaruh teknologi dan
media sosial yang kompleks terhadap kesehatan mental mereka. Studi di SMK Muhammadiyah 1 Patuk
Gunungkidul Yogyakarta menunjukkan bahwa edukasi menjaga kesehatan mental di era digital melalui
penyuluhan interaktif, diskusi, dan pemutaran video dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang
cara mengelola dampak positif dan negatif media sosial terhadap kesehatan psikologis mereka.
Kegiatan ini memberikan siswa keterampilan untuk mengontrol diri serta pentingnya dukungan dari
keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam menjaga kesehatan mental remaja (Jamroni et al., 2025).

Sebuah penelitian di SMK Soedirman Purbalingga juga menemukan bahwa edukasi kesehatan
mental dapat meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan. Sebelum edukasi, tingkat
pengetahuan siswa berada pada kategori cukup (70%), yang meningkat menjadi baik (80%) setelah
program edukasi. Intervensi ini diberikan melalui kuliah, diskusi, dan sesi tanya jawab, menggunakan
media presentasi dan leaflet sebagai alat bantu. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa edukasi tersebut
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa sehingga direkomendasikan untuk terus dilakukan oleh
pihak sekolah guna mendukung perkembangan kesehatan mental remaja secara berkelanjutan
(Maharani, Nataza Dela, 2025).

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan mental bagi
siswa SMK sangat penting untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang kesehatan jiwa serta
keterampilan mengelola perubahan emosional dan sosial pada masa remaja. Edukasi ini dapat
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mengurangi risiko gangguan mental seperti stres dan depresi serta meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengatasi tekanan akademik dan sosial. Melalui pendekatan yang interaktif dan kontekstual,
seperti metode diskusi, praktik, dan pemanfaatan media digital, program pengabdian masyarakat ini
menjadi fondasi yang efektif untuk membangun generasi muda yang lebih sehat secara mental dan
produktif dalam kehidupannya. Dengan pemahaman yang baik tentang kesehatan mental, siswa
diharapkan dapat mengoptimalkan potensi diri, membangun hubungan sosial yang sehat, dan
mempersiapkan diri secara mental untuk menghadapi tantangan di dunia kerja.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya preventif dan promotif dalam
mendukung kesejahteraan psikologis siswa SMK melalui pendekatan edukasi yang interaktif, aplikatif,
dan mudah dipahami oleh remaja. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam
membangun ekosistem pendidikan yang tidak hanya mencetak lulusan yang kompeten secara teknis,
tetapi juga sehat secara mental dan siap menghadapi dinamika kehidupan. SMK Terpadu Al-Ikhwan
merupakan sekolah swasta yang terletak di Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat
memiliki komitmen kuat dalam mencetak generasi muda yang berkualitas. Berdasarkan latar belakang
tersebut, kami tertarik untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehaan
mental bagi siswa di sekolah tersebut.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakasanakan dalam tahapan berikut ini :
1. Tahap Persiapan
a. Kegiatan persiapan dimulai pada Oktober 2024 dengan menyusun tim dan memperoleh
permohonan izin dari kepala Sekolah SMK Terpadu Al-Ikhwan terkait dengan kegiatan yang
akan dilaksanakan. Selanjutnya, dilakukan penentuan materi edukasi yang dibutuhkan.
Pemaparan edukasi kemudian disepakati mengenai Kesehatan mental bagi siswa.
b. Menyusun presentasi Power Point yang akan dipaparkan. Tim ini terdiri dari dosen dan
mahasiswa dari Program Studi S1 Administrasi Rumah Sakit.
2. Tahap Sosialisasi

a. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan 25 November 2024. Target peserta sosialisasi adalah kelas
jurusan Kesehatan (tersedia hanya keperawatan) pada mulanya sebanyak 2 kelas XII (dua
belas) sejumlah 20 orang, namun kelas tersebut sedang dalam persiapan ujian kompetensi
keahlian sehingga diganti sasarannya dengan kelas X.2 (keperawatan) sejumlah 9 orang.

b. Edukasi dihadiri oleh siswa kelas X.2 dan dimulai dengan sambutan dari Wali Kelas, diikuti
penjelasan dari Dosen Program Studi S1 Administrasi Rumah Sakit mengenai rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan.

c. Peserta menerima materi mengenai Kesehatan mental bagi remaja yang disampaikan melalui
media Power Point, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait materi tersebut.
Hasil observasi selama pelaksanaan edukasi menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta,
yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan pada sesi diskusi.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui pre-tfest dan post-test serta analisis terhadap pemahaman materi.
Sebelum pemberian edukasi siswa mengisi pre-test sejumlah 16 soal terkait Kesehatan mental dan
untuk mengukur keberhasilan edukasi dan daya serap materi dilakukan post test dengan 16
pertanyaan yang sama. Analisis pre-test dan post-test mengacu berdasarkan kategori pemahaman
siswa yakni :

a. Baik :67-100
b. Cukup : 34-66
c. Kurang :0-33
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HASIL DAN PEMBAHASAN

SMK Terpadu Al Ikhwan, JI. KH. Khoer Affandi No.13, Setianagara, Kec. Cibeureum, Kab.
Tasikmalaya, Jawa Barat 46196 berjarak 3,6 KM dari Kampus Universitas Bhakti Tunas Husada
Tasikmalaya. Jarak tempuh tim PkM menuju lokasi cukup dekat yakni berkisar 6-10 menit.
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Gambar 1. Gambaran Jarak Tempuh ke Lokasi Pelaksanaan PkM

Kegiatan edukasi kesehatan mental bagi siswa SMK Terpadu Al-Ikhwan Kota Tasikmalaya
dilaksanakan dengan melibatkan 9 siswa kelas X.2 jurusan keperawatan sebagai peserta. Kelas tersebut
merupakan kelas pengganti target awal jurusan yang sama XII yang sedang menjalani persiapan ujian
kompetensi keahlian. Dengan jumlah sasaran tersebut, program ini dirancang melalui tiga tahapan
utama yaitu persiapan, sosialisasi, dan evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengukuran pre-
test dan post-test menggunakan 16 pertanyaan terkait kesehatan mental untuk mengukur efektivitas
edukasi dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Tabel 1. Kategori Pemahaman Siswa Pada Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Kategori Pre Test Post Test
Pemahaman n % i %
Baik 5 56 7 78
Cukup 4 44 2 22
Kurang 0 0 0 0
Total 9 100 9 100

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai kesehatan mental
setelah mengikuti program edukasi. Pada tahap pre-test, Sebagian besar siswa (56%) memiliki
pemahaman kategori baik dan hampir setengahnya dari siswa (44%) berada pada kategori cukup.
Setelah dilakukan intervensi edukasi, terjadi peningkatan pada hamper seluruh siswa menjadi kategori
baik (78%) dan Sebagian kecil siswa memiliki pemahaman kategori cukup (22%). Tidak ada siswa yang
berada pada kategori pemahaman kurang baik sebelum maupun sesudah edukasi.

Adapun hasil evaluasi pre-test dan post-test ditampilkan melalui grafik berikut :
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Grafik Peningkatan Pemahaman Siswa
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Pre dan Post-Test

Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mental dapat meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan sebesar 30,3 (Setiawati et
al., 2025). Penelitian di SMK Suryalaya juga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tentang
manajemen stres efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan jiwa (Rismawan et
al., 2025). Metode edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi presentasi interaktif melalui
media Power Point, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab. Pendekatan interaktif ini terbukti efektif
karena memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat langsung
mengklarifikasi pemahaman mereka (Hasmyati et al., 2024). Antusiasme siswa terlihat tinggi selama
pelaksanaan kegiatan, yang tercermin dari banyaknya pertanyaan yang diajukan pada sesi diskusi terkait
pengelolaan emosi, stres akademik, dan cara menjaga kesehatan mental di era digital.

Keberhasilan program edukasi ini juga didukung oleh materi yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa SMK. Siswa SMK memiliki tantangan unik karena harus menguasai
keterampilan teknis dan vokasional sambil menghadapi tekanan akademik, sehingga pemahaman
tentang kesehatan mental menjadi sangat penting untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa
(Ditjen Vokasi, 2023). Materi yang disampaikan mencakup pemahaman dasar tentang kesehatan
mental, tanda-tanda gangguan mental seperti stres dan kecemasan, teknik manajemen emosi, serta
pentingnya mencari bantuan profesional ketika menghadapi masalah psikologis.

Metode quasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-test merupakan pendekatan yang tepat
untuk mengukur efektivitas intervensi edukasi dalam meningkatkan literasi kesehatan mental
(Pramastri et al., 2024). Meskipun jumlah peserta terbatas, peningkatan persentase pemahaman dari
56% menjadi 78% pada kategori baik menunjukkan dampak positif yang signifikan dari intervensi ini.
Program edukasi ini juga memberikan dampak kualitatif yang penting. Berdasarkan observasi selama
kegiatan, siswa menunjukkan kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kesehatan mental
sebagai bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan. Siswa yang memiliki kesehatan mental yang
baik cenderung lebih mudah berkonsentrasi, memahami pelajaran, dan memiliki motivasi tinggi untuk
belajar (SMCC, 2024). Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa mereka sebelumnya tidak
menyadari bahwa perasaan cemas atau tertekan yang mereka alami merupakan isu kesehatan mental
yang perlu dikelola dengan baik.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental di lingkungan sekolah merupakan
strategi preventif dan promotif yang efektif. Pendidikan kesehatan tentang manajemen stres dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan untuk
mengelola tekanan hidup (Rismawan et al., 2025). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
kesehatan mental, siswa diharapkan dapat mengoptimalkan potensi diri, membangun hubungan sosial
yang sehat, dan mempersiapkan diri secara mental untuk menghadapi tantangan di dunia kerja.
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Keterbatasan kegiatan ini adalah jumlah peserta yang terbatas pada satu kelas saja. Untuk mencapai
dampak yang lebih luas, diperlukan upaya berkelanjutan dengan metode yang sesuai karakteristik siswa
di era digital (Widowatil. et al., 2025). Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah memperluas
cakupan peserta, mengintegrasikan materi kesehatan mental ke dalam kurikulum sekolah, serta
melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan pemahaman siswa tentang
kesehatan mental.

H—

Gambar 5. Foto Bersama Siswa dan Guru

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan mental bagi siswa SMK Terpadu Al-
Ikhwan Kota Tasikmalaya telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan mental.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan persentase siswa dengan kategori pemahaman baik dari 56%
pada pre-test menjadi 78% pada post-test. Metode edukasi interaktif melalui presentasi, diskusi, dan
tanya jawab terbukti efektif dalam menyampaikan materi kesehatan mental kepada siswa. Rekomendasi
untuk kegiatan selanjutnya meliputi perluasan cakupan peserta ke seluruh tingkatan kelas, peningkatan
koordinasi kegiatan, integrasi materi kesehatan mental ke dalam kurikulum sekolah, penyediaan
layanan konseling yang mudah diakses siswa, serta monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan
keberlanjutan program. Kerjasama antara pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan akademisi perlu terus
diperkuat untuk menciptakan generasi muda yang sehat secara fisik dan mental.

UCAPAN TERIMAKASIH
Kegiatan ini didukung oleh Lembaga Peneclitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
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